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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH ARUS KAS OPERASI, LEVERAGE,
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PERTUMBUHAN
LABA

Oleh

REZIKA FARAH SABILA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi (AKO),
leverage (DER), dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap pertumbuhan laba.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling dengan jumlah total perusahaan
sampel sebanyak 37 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan laporan keuangan yang berasal dari www.idx.com. Pengolahan data
dilakukan dengan cara melakukan uji asumsi klasik dan uji normalitas terlebih
dahulu kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Software yang digunakan
dalam mengolah data adalah SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar
57% ; 94,3% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa arus kas operasi berepngaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba sedangkan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

Kata Kunci : Arus Kas Operasi, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan
Laba


http://www.idx.com/

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF OPERATING CASH FLOW, LEVERAGE, AND
COMPANY SIZE ON PROFIT GROWTH

By

REZIKA FARAH SABILA

This study aims to determine the effect of operating cash flow (AKO), leverage
(DER), and firm size (SIZE) on profit growth. The population of this study is the
food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2015-2020. The sampling method used is purposive sampling method with a total
sample of 37 companies. The data used in this study are financial statements
originating from www.idx.com. Data processing is done by testing the classical
assumptions and testing for normality first and then continuing with hypothesis
testing. The software used in processing the data is SPSS version 23. The results
of this study indicate that the independent variable can explain the dependent
variable at 5.7%; while the rest 94.3% is explained by other factors. The results of
this study indicate that operating cash flow has a significant positive effect on
profit growth. The leverage variable has a significant positive effect on profit
growth while the firm size variable has no effect on profit growth.

Keywords: Operating Cash Flow, Leverage, Firm Size, and Profit Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mendapat keuntungan dan mencapai
keberhasilan dalam menjalankan usahanya. Tingkat keberhasilan suatu perusahaan
dapat dilihat salah satunya dari besarnya laba yang dihasilkan. Untuk mencapai
tujuannya, perusahaan harus mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan laba yang maksimal serta
dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Salah satu wujud dari pengelolaan
perusahaan yang baik dapat dilihat dari kinerja perusahaan yang dihasilkan.
Komponen kinerja perusahaan salah satunya dapat dilihat dari pertumbuhan laba.
Informasi pertumbuhan laba sangat penting bagi para stakeholder baik bagi pihak
manajemen maupun investor. Bagi pihak manajemen informasi pertumbuhan laba
biasanya digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam suatu periode dan
menyusun rencana yang akan dilakukan oleh perusahaan untuk masa yang akan
datang. Sedangkan bagi investor, informasi pertumbuhan laba sangat penting untuk

menentukan keputusan dalam menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan.



Kondisi perekonomian global mengalami tekanan akibat krisis ekonomi dan pandemi
covid-19 yang mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami beberapa
tantangan. Hal ini dapat dilihat salah satunya dari melambatnya pertumbuhan laba
yang dihasilkan perusahaan sektor food and beverage yang terus mengalami
penurunan pada beberapa tahun terakhir ini . Sektor food and beverage merupakan
salah satu sektor yang memiliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Sebagai penyumbang utama pendapatan negara, sektor food and beverage
dianggap mampu bertahan dalam segala kondisi karena merupakan sektor yang
memenuhi kebutuhan utama masyarakat. Namun disisi lain, karena kondisi ekonomi
yang tidak stabil serta pandemic covid-19 yang tidak kunjung usai perusahaan di
sektor food and beverage mengalami tantangan.

Gambar 1.1
Grafik Pertumbuhan Laba
Perusahaan Sektor Food and Beverage

Pertumbuhan Laba Sektor Food and
Beverages Tahun 2011-2020
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Sumber : Kementerian Perindustrian. (Data diolah, 2021)



Menurut data Kementrian Perindustrian perkembangan perusahaan sektor food and
beverage mengalami fluktuatif beberapa tahun terakhir. Dari gambar diatas dapat
dilihat bahwa pertumbuhan laba perusahaan pada tahun 2011 mencapai 10,98%. Pada
tahun 2012 pertumbuhan laba sempat mengalami penurunan namun tidak terlalu
signifikan sebesar 10,33%. Hal ini disebabkan karena daya beli masyarakat yang
melemah. Pada tahun berikutnya, perekonomian di Indonesia menghadapi Kkrisis
global. Pertumbuhan sektor food and beverage mengalami penurunan yang sangat
drastis menyentuh angka 4,07% pada tahun 2013. Namun pertumbuhan laba pada
tahun 2014 mengalami peningkatan dan menunjukkan trend yang positif dengan
peningkatan pertumbuhan sebesar 9,49%. Tahun 2015 angka pertumbuhan laba
mengalami penurunan dengan mencapai angka 7,54%. Kemudian sektor food and
beverage kembali menunjukkan kenaikan yang signifikan sebesar 8,46% pada tahun
2016. Pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverage mengalami trend
positif dari tahun 2017 sebesar 9,23%, lalu tahun 2018 mampu tumbuh sebesar
10,26%. Hal ini terus berlanjut sampai tahun 2019 dengan angka pertumbuhan yang
terus meningkat sebesar 10,45%. Sebagai salah satu sektor perusahaan yang menjadi
penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi perusahaan food and beverage
menunjukkan pertumbuhan yang selalu positif dan mampu bertahan di dalam kondisi
krisis ekonomi. Namun pada tahun 2020 awal hampir seluruh negara di seluruh dunia
mengalami pandemi covid-19 yang berakibat pada menurunnya pertumbuhan laba

beberapa perusahaan dan keadaan ekonomi yang berfluaktif.



Seluruh perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan.
Perusahaan dianggap berhasil dalam mengelola usahanya dapat dilihat dari
bagaimana perusahaan tersebut dalam memperoleh laba. Laba adalah selisih antara
beban dan pendapatan yang dimiliki perusahaan. Pihak manajemen dinilai berhasil
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan secara
efektif dan efisien dapat dilihat dari pertumbubhan labanya (Rialdy, 2017) .
Pertumbuhan laba dapat mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh
perusahaan untuk keberlangsungan hidup perusahaan selanjutnya dan keputusan yang
akan diambil para investor. Apabila laba yang dimiliki perusahaan tumbuh dan lebih
baik dibanding tahun sebelumnya maka hal tersebut merupakan kabar baik untuk
investor, namun sebaliknya apabila laba yang dimiliki menurun dibandingkan tahun

sebelumnya maka merupakan kabar buruk untuk para investor.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terjadinnya pertumbuhan laba baik dari
internal maupun eksternal. Salah satunya adalah variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini. Arus kas operasi dapat dilihat dari laporan arus kas. Laporan
arus kas merupakan salah satu laporan pokok laporan keuangan selain neraca dan
laporan laba rugi. Arus kas operasi merupakan arus kas yang didapat dari kegiatan
usaha perusahaan. Kegiatan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan barang
atau jasa lalu menjualnya. Arus kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik
daripada akuntansi, karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. Biasanya

manipulasi akuntansi dilakukan dengan menggunakan metode akuntansi yang



berbeda untuk transaksi yang sama yang memiliki tujuan untuk menampilkan

pendapatan yang diinginkan (Fanani, 2010).

Laporan arus kas dapat memberikan informasi kepada para stakeholder untuk
mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan, dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka
penyesuaian dengan perubahan keadaan peluang (Hastuti, 2019). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rialdy (2017) yang menyatakan
bahwa arus kas operasi berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan hasil
penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hastuti (2019) dan Mamangkey et al. (2021) yang menyatakan bahwa arus kas

operasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Di samping itu, leverage diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan laba suatu
perusahaan. Leverage adalah salah satu cara untuk mendapat tambahan modal atau
pendanaan dari pihak eksternal dengan konsekuensi perusahaan akan menjalin ikatan
kontrak dengan kreditur. Konsekuensi dari adanya leverage adalah perusahaan
memiliki kewajiban untuk membayar pokok dan bunga pada saat jatuh tempo, jika
perusahaan tidak mampu membayar maka akan menimbulkan risiko kegagalan. Di
sisi  lain, besarnya leverage perusahaan menyebabkan perusahaan dapat
mengembangkan usahanya yang mengakibatkan pendapatan perusahaan tersebut
naik. Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anggraeni (2015)

yang membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.



Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi pertumbuhan
laba pada suatu perusahaan. Sedangkan, hasil penelitian penelitian yang dilakukan
Kusoy & Priyadi (2019) dan Rudikson et al. (2018) yang menyatakan bahwa

leverage berpengaruh negatif pada pertumbuhan laba.

Kemudian seiring dengan berkembangnya kegiatan operasional suatu perusahaan
maka akan mempengaruhi ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala
yang mengklasifikasikan besar atau kecil suatu perusahaan. Para investor biasanya
lebih memiliki kepercayaan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan besar,
karena perusahaan besar dianggap memiliki arus kas perusahaan yang positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Selain
itu, perusahaan besar mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil
dan lebih mampu menghasilkan laba yang tinggi. Hasil penelitian Petra et at. (2020)
dan Fernando (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara ukuran

perusahaan dan pertumbuhan laba.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak
pengalaman dan ide dalam pengembangan usahanya, sehingga dapat mendorong
perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih besar. Sedangkan, hasil penelitian
Rahayu & Sitohang (2019) dan Febriani et al. (2017) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dikarena
perusahaan yang memiliki total aset yang besar tidak dapat menjamin perusahaan

tersebut dapat mengelola asetnya dengan baik untuk menghasilkan laba.



Dengan adanya fenomena dan perbedaan hasil antara penelitian sebelumnya, maka
peneliti melakukan pengujian kembali untuk melihat kekonsistenan hasil penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan , maka peneliti membuat
suatu penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Arus Kas Operasi, Leverage,
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food
And Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015 -

20207,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya peneitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis apakah arus kas operasi memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

2. Untuk menganalisis apakah leverage memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
laba.

3. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba .



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur dan pengetahuan
mengenai pengaruh arus kas operasi, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap

pertumbuhan laba.

2) Manfaat Empiris

Penelitian ini diharapkan mampu menguji studi analisis hubungan arus kas operasi,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor
food and beverage di Indonesia yang merupakan perusahaan yang bergerak untuk

memenuhi kebutuhan pokok manusia.

3) Manfaat Praktis

e Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh arus kas
operasi, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba.

e Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan, referensi, atau
sumber bacaan oleh pembaca mengenai konsep akuntansi keuangan

e Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dan referensi di

bidang akuntansi keuangan sehingga dapat bermanfaat untuk peneliti selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori Agensi merupakan suatu pendekatan yang dapat menjabarkan konsep
pertumbuhan laba. Menurut Anthony & Govindarajan (2005) hubungan agensi ada
ketika salah satu pihak (principal) menyewa (agen) untuk melaksanakan suatu jasa
dan mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agen tersebut.
Eksplorasi teoritis secara mendetail dari teori keagenan pertama kali dinyatakan oleh
Jensen & Meckling (1976) menyebutkan manajer suatu perusahaan sebagai “agen”
dan pemegang saham “principal”. Principal adalah pemegang saham yang mana
menyediakan fasilitas dan dana untuk menjalankan perusahaan sedangkan agen
adalah pengelola perusahaan yang mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang
diamanahkan oleh pemegang saham kepadanya. Principal akan memperoleh hasil
berupa pembagian dividen sedangkan agen memperoleh gaji, bonus, dan berbagai

macam kompensasi lainnya sesuai kontrak.
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Adanya perbedaan kepentingan yang berbeda antara principal dan agen dapat
menimbulkan konflik, dimana seorang manajer (agen) yang mempunyai tanggung
jawab untuk mencapai apa yang diinginkan oleh pemilik (principal) namun disisi lain
seorang manajer (agen) berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya. Hal ini
yang memicu adanya agency problem sehingga pelanggaran seperti memanipulasi
laporan keuangan dapat terjadi. Konflik semakin meningkat ketika principal tidak
memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen karena ketidakmampuan
principal memonitor aktivitas agen dalam perusahaan sedangkan agen mempunyai
lebih banyak informasi mengenai perusahaan secara keseluruhan dan terkadang tidak
melaporkan keadaan perusahaan yang sebenarnya kepada pemegang saham
(principal). Oleh karena itu dapat terjadi asimetri informasi antara principal dan agen

karena ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agen.

Perbedaan kepentingan antara principal dan agen dapat menpengaruhi kinerja
perusahaan, salah satunya adalah dalam mempertahankan kualitas laba perusahaan.
Sebuah perusahaan dapat dikatakan memiliki laba yang berkualitas apabila laba yang
diperoleh tidak menglami fluktuasi dan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun dan
tidak memiliki noise atau ganguan sehingga laba tersebut dapat mencerminkan
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu pihak agen atau
internal berusaha untuk meningkatkan kinerjanya agar laba yang dihasilkan dari

tahun ke tahun mengalami peningkatan.
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2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Informasi adalah unsur penting yang dibutuhkan oleh pihak investor untuk
mengetahui kondisi perusahaan. Dengan adanya informasi yang disampaikan oleh
pihak internal maka para stakeholder dapat melihat kondisi dan prospek perusahaan
dimasa depan. Ada dua bentuk informasi yang akan diberikan oleh pihak perusahaan
yaitu informasi yang memiliki sinyal baik dan sinyal buruk (Ross, 1977) . Teori yang
menjelaskan pemberian signal terhadap stakeholder adalah signaling theory. Teori ini
pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973 dalam penelitiannya yang
berjudul Job Market Signaling. Dalam teori ini dijelaskan bahwa ada dua pihak yang
terlibat yaitu pihak manajemen yang berperan sebagai pihak yang memberikan sinyal
dan pihak luar seperti investor yang memiliki peran menerima sinyal yang diberikan
(Spence, 1973). Suatu isyarat atau sinyal yang diberikan pihak manjemen dapat
memberikan informasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak investor
untuk pengambilan keputusan akan yang akan diambil dengan pemberian sinyal yang

telah diberikan (Spence, 1973).

Signaling theory memberikan pemahaman tentang pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan kepada pihak di luar yang menjadi sinyal bagi pasar.
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi
pada hakekatnya menyajikan keterangan atau gambaran baik untuk keadaan masa
lalu, saat ini, maupun keadaan masa yang akan datang bagi going concern suatu
perusahaan. Manajemen menyajikan informasi keuangan (khususnya laba)

diharapkan dapat memberikan sinyal yang baik (good news) atau sinyal buruk (bad
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news) kepada para pemegang saham. Apabila laba yang dilaporkan meningkat maka
informasi  tersebut dikatakan sebagai sinyal yang baik (good news) yang
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik. Sedangkan apabila laba
yang dilaporkan menurun maka perusahaan tersebut diindikasi dalam kondisi tidak

baik dan dianggap sebagai sinyal buruk (bad news) (Kusoy & Priyadi, 2019).

2.1.3 Pertumbuhan Laba

Laporan keuangan memiliki peranan penting dalam perusahaan yaitu sebagai sarana
penyampaian informasi keuangan perihal tanggungjawab manajemen atas kinerja
yang dicapai kepada pemegang saham atau investor. Laba merupakan unsur yang
sangat penting, karena merupakan tolak ukur bagi pemegang saham maupun calon
investor untuk mengambil suatu keputusan. Menurut Walter T. Harrison Jr (2012),
laba merupakan kenaikan manfaat ekonomi dalam suatu periode akuntansi seperti
kenaikan aset atau penurunan kewajiban yang dapat meningkatkan ekuitas, kecuali
transaksi dengan pemegang saham. Semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan
menunjukkan semakin baik kinerja dari manajemen suatu perusahaan dan akan
menambah kepercayaan bagi pihak investor. Pertumbuhan laba adalah rasio yang
digunakan untuk menjelaskan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba
bersih perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Meidiyustiani et al.,
2018). Pertumbuhan laba yang baik dapat dilihat dari laba yang terus meningkat dari
tahun ke tahun sehingga persentase pertumbuhan laba bersifat positif. Hal ini
mengindikasi bahwa perusahaan tersebut mempunyai keuangan yang baik sehingga

dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya deviden yang akan dibayar
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dimasa akan datang saat bergantung pada kondisi perusahaan (Purwanti et al., 2019).
Ada beberapa faktor-faktor yang ada di laporan keuangan yang mempengaruhi
pertumbuhan laba. Contohnya perubahan kebijakan, kenaikan atau penurunan
penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan biaya-biaya operasional,
perubahan pajak pertambahan nilai dan lain sebagainya. Oleh karena itu, para agen
maupun stakeholder melakukan berbagai cara agar perusahaan memiliki laba yang
lebih baik jika dibandingkan tahun sebelumnya sehingga persentase pertumbuhan

laba bersifat positif.

2.1.4 Arus Kas Operasi

Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari aktivitas penghasil utama
pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan termasuk dalam aktivitas
investasi maupun aktivitas pendanaan perusahaan. Arus kas operasi merupakan kas
yang diterima (pemasukan) dan kas yang dibelanjakan (pengeluaran) untuk aktivitas
bisnis perusahaan (Erianti, 2019). Oleh karena itu, arus kas pada umumnya berasal
dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi laba atau rugi sebuah
perusahaan. Nilai yang terdapat di dalam arus kas tersebut mencerminkan nilai laba
dengan metode kas (cash basis). Data yang terdapat di arus kas merupakan indikator
keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih
sulit untuk dimanipulasi. Manipulasi biasanya dilakukan oleh pihak internal dengan
tujuan untuk menampilkan laba yang diinginkan. Laporan arus kas diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas

pendanaan .
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a. Aktivitas Operasi
Laporan kas dari aktivitas operasi merupakan berbagai macam kegiatan yang
bersifat operasional pada perusahaan yang secara langsung berimbas pada kas.
Contoh dari kas aktivitas operasi adalah pendapatan piutang, pembayaran gaji,
pengeluaran operasional , dan lain sebagainya .

b. Aktivitas Investasi
Laporan kas dari aktivitas investasi merupakan laporan kas keuangan yang
berkaitan dengan perubahan posisi kas yang ada diperusahaan yang dihasilkan dari
kegiatan investasi . Contohnya perolehan penjualan dan pembelian aktiva tetap
atau aktiva permanen, pembelian peratan, pembelian barang modal, dan lain
sebagainya.

c. Aktivitas Pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan (cash flow from financing activities) merupakan
arus masuk dan keluar uang perusahaan yang berkaitan dengan pendanaan. Hal ini
terdiri dari berbagai transaksi dengan pemasok modal, baik untuk mendapatkan
modal maupun membayar kembali modal. Contohnya adalah penerbitan saham
biasa, penerbitan saham preferen, penjualan saham treasuri, penjualan obligasi,

pembayaran dividen, emisi saham, dan pelunasan kredit dari bank.

2.1.5 Leverage
Leverage merupakan salah satu informasi yang ada di laporan keuangan yang dapat
mempengaruhi persepsi pihak eksternal atau investor. Pada umumnya investor akan

lebih berhati-hati ketika akan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki leverage
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yang tinggi. Leverage memiliki pengertian semua kewajiban keuangan perusahaan
kepada pihak-pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber
dana atau modal suatu perusahaan (Barus & Rica, 2014). Leverage atau kewajiban
dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang. Leverage digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset
perusahaan dibiayai hutang, baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang

(Surya et al., 2020).

Upaya perusahaan untuk memperoleh laba tidak terlepas dari sumber modal
perusahaan untuk mengembangkan usaha demi menghasilkan laba yang maksimal.
Pembiayaan dengan leverage mempunyai dampak bagi perusahaan karena leverage
memiliki beban yang bersifat tetap (Kusoy & Priyadi, 2019). Sehingga saat penting
bagi perusahaan untuk memperhatikan proporsi leverage yang ada di perusahaan agar
tidak membebani perusahaan pada saat jatuh tempo yang dapat menyebabkan
perusahaan dilikuidasi. Rasio yang dipakai pada penelitian ini adalah rasio debt rasio
to equity. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada saat itu di likuidasi.

2.1.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang menunjukkan skala besar kecilnya
suatu perusahaan. Pengelompokkan perusahaan berdasarkan skala operasi (besar atau
kecil) merupakan salah satu variabel dalam menentukan keputusan investasi yang

akan diambil oleh investor. Tolak ukur perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi



16

yaitu total penjualan, total asset, jumlah tenaga kerja, dan lain sebagainya (Dewi &

Jusia, 2013). Ukuran perusahaan memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan laba,

karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kelangsungan usaha perusahaan

tersebut akan semakin tinggi dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga

perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba (Alfitri & Sitohang,

2018). Menurut Machfoedz (1994), pembagian ukuran perusahaan dibagi menjadi

tiga kategori yaitu sebagai berikut :

1.

Perusahaan Besar

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar
dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan dan memiliki penjualan lebih dari
Rp 50 Milyar/tahun.

Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp 110
Milyar termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan lebih besar dari
Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar.

Perusahaan Kecil

Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan

minimal Rp 1 Milyar/tahun.
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Berikut hasil dari beberapa penelitian sejenis yang dijadikan bahan kajian adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel yang Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian digunakan
1. | Agustina, Analisis Faktor- | Variabel Dependen | Secara simultan, rasio
(2016) Faktor Yang : Pertumbuhan keuangan (current ratio,

Mempengaruhi | Laba inventory turnover,
Pertumbuhan Variabel leverage, earning power
Laba Dengan Independen : dan net profit margin),
Ukuran Current Ratio, tingkat penjualan dan
Perusahaan Inventory pertumbuhan ekonomi
Sebagai Turnover, berpengaruh signifikan
Variabel Leverage, Earning | terhadap pertumbuhan
Moderating Power, Net Profit laba. Namun
Pada Margin, Sales, berdasarkan hasil
Perusahaan Tingkat Inflasi, dan | pengujian variabel
Manufaktur Pertumbuhan moderating disimpulkan
Yang Terdaftar | Ekonomi bahwa ukuran
Di Bursa Efek | Variabel perusahaan bukanlah
Indonesia Moderating : merupakan variabel

Ukuran Perusahaan

yang dapat memperkuat
maupun memperlemah
hubungan antara current
ratio, inventory turnover,
leverage, earning power,
net profit margin dan
pertumbuhan ekonomi
terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode
2012 sampai 2013.
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Putri et al. | Pengaruh Variabel Likuiditias yang
(2020) Likuiditas, Independen : diproksikan dengan
Profitabilitas, Likuiditas, Current Ratio (CR)
dan Leverage Profitabilitas, dan | berpengaruh negatif
Terhadap Leverage tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Variabel Pertumbuhan Laba.
Laba Dependen: Profitabilitas yang
Perusahaan Pertumbuhan diprosikan dengan
Food and Laba Return On Equity (ROE)
Beverage berpengaruh positif
signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.
Leverage yang
diproksikan Debt Equity
Ratio (DER) tidak
berpengaruh signfikan
terhadap Pertumbuhan
Laba .
Rudikson et | Pengaruh Rasio | Variabel Rasio likuiditas
al. (2018) Likuiditas, Independen : berpengaruh negatif &
Leverage, dan Likuiditas, tidak signifikan terhadap
Aktivitas Leverage, dan pertumbuhan laba.
Terhadap Aktivitas Leverage berpengaruh
Pertumbuhan Variabel negatif & signifikan
Laba Dependen: terhadap pertumbuhan
Perusahaan Pertumbuhan Laba | laba. Sedangkan
Makanan dan aktivitas berpengaruh
Minuman di positif & signifikan
BEI terhadap pertumbuhan

laba. Likuiditas,
Leverage dan Aktivitas
secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
laba perusahaan
makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode
2012-2016.
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Kusoy &
Priyadi (2019)

Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage, dan
Rasio Aktivitas

Variabel
Independen :
Profitabilitas,
Leverage, dan

Variabel profitabilitas
yang diproksikan Return
On Equity (ROE)
berpengaruh positif

Terhadap Rasio Aktivitas terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan Variabel laba. Variabel leverage
Laba Dependen: yang diproksikan Debt
Pertumbuhan Laba | to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan
laba. Variabel rasio
aktivitas yang
diproksikan Total Asset
Turnover (TATO) tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
Surya et al. Pengaruh Variabel Likuiditas dan aktivitas
(2020) Likuiditas, Independen : berpengaruh positif dan
Aktivitas dan Likuiditas, signifikan terhadap
Leverage Aktivitas, dan pertumbuhan laba pada.
Terhadap Leverage. Variabel | Sedangkan Leverage
Pertumbuhan Dependen : berpengaruh negatif dan
Laba Pada Pertumbuhan Laba | signifikan terhadap
Sektor pertumbuhan laba.
Perbankan Yang Likuiditas, aktivitas, dan
Terdaftar di leverage secara
Bursa Efek bersama-sama
Indonesia berpengaruh positif dan

signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada
sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
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Mamangkey Pengaruh Variabel Hasil penelitian
et al. (2021) Struktur Modal | Independen: menunjukan bahwa
dan Arus Kas Struktur Modal dan c dal d
Operasi Arus Kas Operasi struktur modal dan
Terhadap Variabel leverage tidak
Pertumbuhan Dependen: berpengaruh signifikan
Laba Pada Pertumbuhan Laba
terhadap pertumbuhan
Perusahaan
Manufaktur laba pada perusahaan
Yang Terdaftar manufaktur yang
d Bursa. Efek terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2015 - Indonesia pada tahun
2018 2015-2018. Secara
parsial tidak terdapat
pengaruh signifikan
antara variabel arus kas
operasi terhadap
pertumbuhan laba.
Petra et al. Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
(2020) Ukuran Independen: menunjukkan bahwa
Perusahaan, Ukuran variabel ukuran
Current Ratio Perusahaan, perusahaa, current ratio,
dan Perputaran | Current Ratio, dan | dan secara parsial
Persediaan Perputaran berpengaruh positif dan
terhadap Persediaan signifikan terhadap
Pertumbuhan Variabel pertumbuhan laba pada
Laba Dependen: perusahaan sektor

Pertumbuhan Laba

barang kosumsi yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun
2014-2018.
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Rahayu & Pengaruh Variabel Profitabilitas yang
Sitohang Profitabilitas, Independen : diukur menggunakan
(2019) Leverage, Profitabilitas, Return on Equity (ROE)
Likuiditas dan Leverage, berpengaruh negatif dan
Ukuran Likuiditas dan tidak signifikan terhadap
Perusahaan Ukuran Perusahaan | pertumbuhan laba.
Terhadap Variabel Leverage yangdiukur
Pertumbuhan Dependen: menggunakan Debt to
Laba Pertumbuhan Laba | Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Likuiditas yang diukur
menggunakan Current
Ratio (CR) berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
laba.
Meidiyustiani | Analisis Variabel Hasil penelitian ini
et al. (2018) Profitabilitas, Independen : menunjukkan bahwa
Likuiditas, Profitabilitas, variabel profitabilitas
Leverage dan Likuiditas, berpengaruh positif dan
Ukuran Leverage dan signifikan terhadap
Perusahaan Ukuran Perusahaan | pertumbuhan laba.
terhadap Variabel Likuiditas tidak
Pertumbuhan Dependen: berpengaruh signifikan
Laba Pertumbuhan Laba | terhadap pertumbuhan

laba. Serta leverage
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Sedangkan ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
laba.
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10. | Sulistyani et
al. (2019)

Pengaruh Rasio
Likuiditas,
Solvabilitas,
dan Aktivitas
Terhadap
Pertumbuhan
Laba
Dimoderasi
Oleh Ukuran
Perusahaan.

Variabel
Independen : Rasio
Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, dan
Rasio Aktivitas
Variabel Moderasi:
Ukuran Perusahaan
Variabel
Dependen:
Pertumbuhan Laba

Variabel current ratio
dan variabel DER (Debt
to Equity Ratio) tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Total
Asset Turnover (TAT)
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
laba. Adanya ukuran
(SI1ZE) perusahaan tidak
dapat memoderasi
hubungan antara current
ratio (CR), debt to equity
ratio (DER), dan total
asset turnover (TAT)
terhadap pertumbuhan
laba.

Sumber : Jurnal-jurnal tahun 2016 — 2021

2.3 Kerangka Penelitian

Suatu entitas atau perusahaan berusaha untuk meningkatkan laba yang dihasilkan

setiap tahunnya. Pertumbuhan laba ini tercermin dari kenaikan persentase laba yang

dihasilkan tahun ini jika dibandingkan laba tahun sebelumnya. Beberapa cara yang

mungkin dilakukan oleh perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang baik yaitu

dengan cara memanfaatkan arus kas operasi, leverage, maupun ukuran perusahaan.

Oleh karena itu, kerangka penelitian adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

Arus Kas Operasi (X1)

Pertumbuhan
Laba (Y)

Leverage
(X2)

Ukuran Perusahaan
(X3)

2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Pertumbuhan Laba

Informasi arus kas biasanya digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas. Nilai
yang terdapat di dalam arus kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam
metode kas (cash basis). Arus kas adalah indikator keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi.
Oleh karena itu, arus kas operasi memberikan gambaran tentang hasil kinerja
perusahaan yang sesungguhnya. Disisi lain, aktivitas operasi adalah aktivitas
penghasil utama pendapatan perusahaan (principal revenue activities). Oleh karena
itu, arus kas dari aktivitas operasi umumnya berasal dari transaksi—transaksi yang

mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih (Rialdy, 2017) .
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Arus kas operasi memiliki hubungan yang erat terhadap peningkatan atau
pertumbuhan laba perusahaan . Hal ini dikarenakan, apabila arus kas operasi tersedia
dengan baik, maka perusahaan tersebut mampu meningkatkan produksi dan
diharapkan dengan meningkatnya jumlah produksi, maka penjualan pun meningkat.
Sehingga laba yang akan diperoleh perusahaan mengalami peningkatan dari satu
periode ke periode yang mendatang. Demikan halnya dengan pertumbuhan
perusahaan, perusahaan dapat dikatakan tumbuh jika penjualan dari waktu ke waktu
mengalami kenaikan dimana bisa disebabkan karena meningkatnya jumlah produksi

yang dihasilkan. (Munawar & Marpaung, 2013)

Laba yang diperoleh oleh perusahaan diharapkan dapat tumbuh dan berkembang
seperti yang diharapkan oleh pihak — pihak yang memiliki kepentingan seperti pihak
manajemen, pemegang saham, investor, ataupun pemilik perusahaan. Bagi pihak
intern / manajemen arus kas dari operasi sering digunakan untuk mengetahui kemana
saja dana kas digunakan dan darimana saja dana kas diperoleh. Sedangkan bagi pihak
eksternal (pemegang saham/investor) menggunakan informasi arus kas operasi
sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
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2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Pertumbuhan Laba

Leverage adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak-pihak lain
yang belum terpenuhi dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal suatu
perusahaan (Barus & Rica, 2014). Leverage biasanya dipergunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang
mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat
penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan (Adha & Sulasmiyati, 2017). Pada
penelitian ini leverage diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Rasio Debt
to Equity Ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditur) dengan pemilik perusahaan, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang (Rudikson et

al., 2018).

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, manajemen memilih leverage sebagai
salah satu alternatif pembiayaan atau sumber modal yaitu untuk mengembangkan
usahanya. Peningkatan modal sendiri menunjukkan perusahaan memiliki struktur
modal yang kuat. Artinya selain bertambahnya penggunaan hutang dalam investasi
perusahaan juga diharapkan mampu menaikkan modalnya dari penggunaan hutang itu
(Anggraeni, 2015). Hal ini mengindikasi bahwa dengan bertambahnya leverage yang
digunakan maka modal yang diinvestasikan untuk memperluas usaha maka akan
menghasilkan laba yang bertambah. Hasil penelitian Adha & Sulasmiyati (2017)
mengatakan bahwa apabila hutang mengalami penurunan yang disebabkan oleh

penambahan pada ekuitas, maka laba yang diperoleh perusahaan akan semakin
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maksimal, sebaliknya apabila debt to equity ratio perusahaan tinggi yang disebabkan
oleh kurangnya modal, maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala untuk menentukan seberapa besar atau
kecilnya perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah
ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan dengan nilai
logaritma dari total aktiva. Semakin besar aktiva, maka semakin besar modal yang
ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran
uang dalam perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka pertumbuhan laba
pun akan meningkat (Febriani et al., 2017). Para investor biasanya memiliki
kepercayaan yang tinggi kepada perusahaan besar yang memiliki aktiva dalam jumlah
besar. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki total asset besar menunjukan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dan dianggap memiliki
prospek yang baik dalam jangka waktu yang cukup lama, selain itu juga
mencerminkan bahwa perusahaan relatif stabil dan dianggap lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total asset yang kecil (Puspasari
et al., 2017). Disamping itu, semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan
tersebut lebih mampu dan kuat dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil,
sehingga perusahaan tidak mudah dipengaruhi (Petra et al., 2020). Perusahaan —

perusahaan besar dinilai memiliki prospek kinerja yang baik dalam jangka waktu
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yang relatif panjang sehingga mencerminkan laba perusahaan yang tinggi pula, hal ini
sejalan dengan teori sinyal dimana keputusan dana investasi dapat memberikan sinyal
positif bagi para investor (Fitriana et al., 2018). Berdasarkan uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba



BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2020. Data diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel atas dasar
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah
ditentukan, dengan Kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sector food and beverage yang IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI)

minimal sejak tahun 2015.
2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2015 sampai

dengan 2020 yang di dalamnya terdapat data yang digunakan dalam penelitian.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berisi
variabel dependen dan independen yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan
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keuangan tahunan masing-masing perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020 dan telah diaudit. Sumber data

dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, terdapat 2 jenis variabel penelitian, yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan laba. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari

arus kas operasi, leverage, dan ukuran perusahaan.

3.3.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba.
Dalam menilai pertumbuhan laba faktor utama yang dilihat adalah persentase
perubahan kenaikan atau penurunan laba yang diperoleh oleh perusahaan. Laba
adalah selisih antara pendapatan dikurangi beban-beban dalam suatu periode.
Pertumbuhan laba adalah selisih laba tahun ini dengan laba bersih tahun lalu dibagi
laba bersih tahun lalu, dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang
dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya
(Agustina, 2016) Rumus yang digunakan untuk mencari pertumbuhan laba adalah

sebagai berikut :

Laba Bersih Tahun Ini — Laba Bersih Tahun Lalu
Laba Bersih Tahun Lalu

Pertumbuhan Laba =


http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel independen merupakan variabel bebas yang bisa mempengaruhi atau
menjelaskan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

3.3.2.1 Arus Kas Operasi

Arus kas operasi adalah kas yang didapat dari aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan. Arus kas operasi merupakan informasi kinerja keuangan yang digunakan
dalam menilai potensi perusahaan dan dapat dijadikan sebagai indikator untuk
mengukur kesuksesan Kinerja perusahaan (Aini & Zuraida, 2020). Dalam penelitian
ini, rumus yang digunakan untuk mengukur arus kas operasi mengacu pada penelitian
(S. A. Putri et al., 2017). Oleh karena itu variable arus kas operasi diproksikan
dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah Arus Kas Operasi
Total Aset

Arus Kas Operasi =

3.3.2.2 Leverage

Leverage atau hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak-
pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal suatu perusahaan (Barus & Rica, 2014). Leverage pada penelitian ini dihitung
dengan menggunakan debt to equity. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan

antara seluruh hutang dengan ekuitas. Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana



31

modal pemilik dapat menutupi hutang kepada pihak luar (Harahap, 2009). Semakin
tinggi leverage yang dimiliki perusahaan maka menandakan bahwa kondisi
perusahaan buruk karena dimungkinkannya perusahaan diambil alih oleh kreditor
maupun sebaliknya (Rahayu & Sitohang, 2019). Dalam penelitian ini, debt to equity
ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Total Hutang
" Total Ekuitas

DER

3.3.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan,
total aset, dan total ekuitas. Ukuran perusahaan dinyatakan dengan total aset, jika
semakin besar total aset perusahaan maka akan semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan ukuran yang besar mempunyai akses yang
besar ke sumber-sumber dana baik ke pasar modal maupun perbankan untuk
membiayai investasinya dalam rangka meningkatkan labanya dibandingkan
perusahaan kecil (Alfitri & Sitohang, 2018). Pada penelitian ini ukuran perusahaan

diukur dengan rumus sebagai berikut :

Size = Log (Total Aset)
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3.4  Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dari berbagai sumber yaitu jurnal serta buku yang membahas tentang
pertumbuhan laba. Laporan keuangan yang diteliti di dapat dengan teknik
dokumentasi yaitu dari website BEI dengan alamat www.idx.co.id Pengolahan data
dibantu dengan program software SPSS for windows. SPSS adalah kepanjangan dari
Statistical Package for Sosial Sciences vyaitu software yang berfungsi untuk
menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik

maupun non- parametrik dengan basis windows .

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Uji ini digunakan untuk menggambarkan profil data sampel yang meliputi antara lain
mean, median, maksimum, minimum, dan deviasi standar. Seperti yang dinyatakan
(Ghozali, 2016) bahwa tujuan statisktik deskriptif adalah untuk memberi gambaran
suatu data yang dilihat dari rata-rata, standard deviasi, variance, maksimal, minimal,

kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis diskriminan,
dilakukan pengujian terhadap data yang digunakan untuk mengetahui apakah data
memenuhi asumsi Klasik atau tidak. Asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah data
harus berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, serta tidak ada

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).


http://www.idx.co.id/
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3.5.2.1 Uji Normalitas

Syarat utama melakukan analisis diskriminan adalah data yang digunakan harus
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara pengujian,
antara lain dengan melihat bentuk histogram residual, pola probabilitas normal,
Kolmogorov—Smirnov Test dan uji normalitas Jarque-Bera (JB). Pengujian
normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test.
Data berdistribusi normal adalah data yang mempunyai nilai Kolmogorov- Smirnov
tidak signifikan. Jika dari hasil pengujian ternyata data tidak berdistribusi normal,
maka data tersebut harus dinormalkan terlebih dahulu. Ada tiga metode untuk
mengubah data menjadi berdistribusi normal, yaitu transformation, trimming, dan
winsorizing. Dasar pengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov Smirnov
(Ghozali, 2016) yaitu:

1. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel independen dan terjadi jika
satu variabel independen mempunyai tingkat korelasi yang tinggi dengan variabel
independen yang lain. Multikolinearitas diuji dengan menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value. Nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance) (Ghozali, 2016). Kriteria pengambilan

keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi multikolonieritas.
2. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi

multikolonieritas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas, salah satunya melalui grafik plot (Ghozali, 2016).

3.5.2.4 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model
regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test) dengan
ketentuan dU<SDW<4-dU (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan keputusan ada atau

tidaknya autokorelasi yaitu:



Tabel 3.1 Pengukuran Autokorelasi Durbin-Watson (DW Test)

Nilai d Keterangan Keputusan
0 <DW<dL Tidak ada autokorelasi positif | Tolak
dL <DW <dU Tidak ada autokorelasi positif | Tanpa Keputusan
4-dL<DW<4 Tidak ada korelasi negatif Tolak

4-dU<DW<4-dL

Tidak ada korelasi negatif

Tanpa Keputusan

dU <DW<4-dU

Tidak ada autokorelasi, positif
atau negatif

Tidak Ditolak

Sumber: (Ghozali, 2016)

3.5.3 Analisis Regresi Berganda
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Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah

metode regresi berganda. Metode regresi berganda yaitu metode statistik untuk

menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat.

Model yang digunakan dalam regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh

arus kas operasi, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba dalam

penelitian ini adalah :
Y= o+ p1 (AKO)+ B2 (DER) + 3 (SIZE) + ¢

Keterangan :

Y

(o}

AKO
DER
SIZE

BL, B2, p3,p4

€

: Pertumbuhan laba

: Konstanta

: Error

: Leverage

: Arus Kas Operasi

: Ukuran Perusahaan

. Koefisien Regresi
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3.5.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan antara variabel dependen,
yaitu Y (pertumbuhan laba) dengan variabel independen, yaitu X (arus kas operasi,

leverage, dan ukuran perusahaan).

3.5.4.1 Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk menguji tingkat keeratan atau keterikatan
antara variabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat dari besarnya
nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-square). Nilai R-square yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen (Ghozali,

2016).

3.5.4.2 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)

F-test digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama sama
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). Adapun prosedur
pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap F hitung kemudian
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan

adalah sebagai berikut:
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1. Ha ditolak yaitu apabila nilai signifikan F > 0,05 berarti model regresi dalam
penelitian ini tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.
2. Ha diterima yaitu apabila nilai signifikan F < 0,05 berarti model regresi dalam

penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian.

3.5.4.3 Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t)

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui apakah

variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan asumsi

variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2016). Kriteria pengujian hipotesis
adalah seperti berikut ini:

1. Ha ditolak, yaitu apabila nilai signifikan t > 0,05 atau bila nilai signifikansi lebih
dari nilai o 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Ha diterima, yaitu apabila nilai signifikan t < 0,05 atau bila nilai signifikansi
kurang dari atau sama dengan nilai o 0,05 berarti variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris arus kas operasi, leverage,

dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Arus kas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba,
artinya Hi terdukung. Dengan demikian, semakin besar arus kas operasi yang ada
di dalam sebuah perusahaan maka akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan laba
yang ada di perusahaan tersebut.

2. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, artinya H>
terdukung. Dengan demikian, semakin besar leverage yang ada di dalam sebuah
perusahaan maka akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan laba yang ada di
perusahaan tersebut.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
laba, artinya Hs tidak terdukung. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak dapat

menjadi indikator dalam mengukur pertumbuhan laba.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen sehingga kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen masih terbatas karena
masih banyak variabel lainnya yang mampu menjelaskan variabel dependen.
Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya 6 periode sehingga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya.

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan
sektor food and beverage sehingga hasil dalam penelitian ini tidak
menggambarkan pertumbuhan laba pada keseluruhan perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memberikan saran untuk peneliti yang

akan datang adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel terkait yang dapat

mendukung hasil penelitian terhadap pertumbuhan laba.

. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah cakupan periode penelitian yang lebih

panjang agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik dan signifikan.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel dari seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian menggambarkan
pertumbuhan laba secara keseluruhan dan bukan hanya terfokus pada satu sektor

perusahaan saja.
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